BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijalaskan pada bab-bab sebelumnya, naskah
drama Kinasih telah melalui beberapa rangkaian proses kreatif. Dari beberapa

uraian bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut :

Pertama, Naskah drama Kinasih menggunakan Kehidupan sosial
masyarakat Kalang Kotagede Yogyakarta sebagai sumber inspirasi penciptaan
naskah dengan mengintrepetasikan kesuksesan orang Kalang adalah bentuk
perlawanan terhadap stigma masyarakat yang mengganggap mereka kaum
rendahan dan asing. Namun dibalik kesuksesan orang Kalang dalam
perekonomiannya, mereka terikat untuk melakukan pernikahan sesama orang
Kalang untuk menjaga harta mereka agar tetap berada di garis keturunannya dan
keharusan mereka untuk menjaga eksistensi sebagai keturunan Kalang.

Kedua, naskah drama Kinasih diciptakan melalui proses penafsiran dengan
teori resepsi Wolfgang Iser dan proses penciptaan naskah dengan teori plot
dramatik Aristoteles. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menciptakan naskah
drama Kinasih adalah menentukan ide, melakukan penafsiran, menyusun konsep,
proses penciptaan naskah drama, uji coba Dramatic Reading, evaluasi hingga re-
writing

Ketiga, dalam uji coba Dramatic Reading terdapat beberapa evaluasi

sehingga dilakukan penyesuaian serta penajaman dengan re-writing dan terdapat
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beberapa kali berubahan dialog, adegan bahkan penghapusan beberapa adegan yang

tidak diperlukan.

B. Saran

Dalam melakukan proses kreatif penciptaan naskah drama Kinasih, tidak
terlepas dari segala kesulitan dan juga kendala sehingga proses penciptaan ini
masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Sehingga saran untuk

proses kedepannya:

Pertama, diperlukan penggalian lebih dalam mengenai objek sumber
penciptaan yang digunakan serta mencari narasumber yang memiliki keterkaitan

dengan objek yang pilih sehingga tidak terkendala data atau informasi yang minim.

Kedua, memperdalam pemahaman mengenai makna lain dari sumber data
yang telah ditemukan sebelumnya sehingga memperkaya ide dalam sebuah

penciptaan naskah drama.

Ketiga, perlunya membaca banyak refrensi naskah drama sehingga

memperluas ide-ide dalam penulisan naskah.

Keempat, keterbukaan dalam menerima kritik dan saran yang diperlukan

dalam penyempurnaan naskah.

Kelima, diharapkan naskah ini tidak hanya digunakan sebagai syarat untuk
menyelesaikan tugas akhir, namun dapat di garap maupun dipentaskan sebagai

sarana pembelajaran serta pendidikan dalam wujud toleransi.
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